BAB 3

METODA PENELITIAN

3.1 Strategi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif.
Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan juga mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang disengaja.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel
mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena
kalau variabel independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen). Jadi
dalam penelitian ini tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang
lain dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain.

Sugiyono (2010:11) menjelaskan mengenai metode  penelitian
dengan pendekatan survei merupakan suatu metode penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya
(perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).

Jenis penelitian yang bersifat survei, biasanya dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Penelitian survei ini
dilakukan untuk mengambil suatu kesimpulan yang bersifat generalisasi dari
pengamatan yang dilakukan dan bersifat representatif (mewakili) sehingga
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diharapkan akan terbentuk suatu generalisasi yang akurat. Dalam menguji
hipotesis, penulis melakukan penelitian atas dasar kuesioner yang akan digunakan
sebagai dasar dalam menarik kesimpulan penelitian.

Pada penelitian ini penulis berupaya menjelaskan tentang pengaruh
bagaimana hubungan antara variabel fee audit, audit tenure dan pengalaman

terhadap kualitas audit pada KAP di Jakarta Selatan.

3.2  Model Pengujian Hipotesis
Untuk menggambarkan hubungan antara variabel tekanan klien, audit
fee dan lama hubungan dengan klien terhadap independensi auditor dapat

disajikan kerangka hubungan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Fee Audit
(X)) \\
Audit Tenure H, Kualitas Audit
(X2) (Y)
s
Pengalaman |
(X3)

Hy

Gambar 3.1. Hubungan Hipotesis Penelitian

3.3  Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.3.1 Definisi Variabel
Penelitian ini terdiri dari empat variabel yang meliputi tiga variabel

independen dan satu variabel dependent dengan penjelasan sebagai berikut :
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Variabel Independen (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat) (Sugiyono, 2012:39) . Variabel bebas (variabel independen)

(X) dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel X, : Fee Audit
Menurut Mulyadi (2009:63-64) fee audit merupakan fee yang diterima
oleh akuntan publik setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya
tergantung dari resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan,
tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut,
struktur biaya KAP yang bersangkutan.

b. Variabel X5, : Audit tenure
Audit tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut secara berturut-
turut telah melakukan pekerjaan audit terhadap suatu perusahaan
(Sulfati, 2016).

c. Variabel X3 : Pengalaman
Pengalaman spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu
yang telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas (Samsi, dkk.
2012).

Variabel Dependent (Y)

Variabel terikat atau dependent variabel (Y), yaitu variabel yang timbul

dalam hubungan yang fungsional atau sebagai pengaruh dari variabel

bebas. Adapun yang menjadi variabel terikat adalah Kualitas Audit.
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Kualitas audit adalah gabungan dari proses pemeriksaan sistimatis yang
baik, yang sesuai dengan standar yang berlaku umum, dengan auditor’s
judgments (skeptisisme dan pertimbangan profesional) yang bermutu
tinggi, yang dipakai oleh auditor yang kompeten dan independen, dalam
menerapkan proses pemeriksaan tersebut, untuk menghasilkan audit yang

bermutu tinggi (Knetchel, el.,al, 2012).

3.3.2 Operasionalisasi Variabel

Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan
mengukur variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan skala Likert. Kuesioner yang disebarkan
menggunakan skala interval, yaitu suatu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Jawaban dari responden bersifat kualitatif dikuantitatifkan,
dimana jawaban diberi skor dengan menggunakan 5 (lima) point skala Likert,
yaitu: nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 =
sangat setuju.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas (independen) yaitu fee
audit, audite tenur dan pengalaman, dan satu variabel terikat (dependen) yaitu
kualitas audit. Secara operasional variabel-variabel dalam penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1 Kualitas Audit (Y) - Melaporkan semua kesalahan | Ordinal
klien
- Pemahaman terhadap sistem
informasi klien
- Berpedoman pada prinsip
auditing dan akuntansi
- Tidak percaya begitu saja
terhadap pernyataan klien
- Sikap hati-hati dalam
pengambilan keputusan
2 Fee Audit (X)) - Resiko audit Ordinal
- Kompleksitas  jasa  yang
diberikan
- Tingkat keahlian  auditor
dalam industri klien
- Struktur biaya KAP
3 Audit Tenure - Lama bekerja sebagai auditor | Ordinal
- Lama auditor berhubungan
(X2) dengan klien
- Lamanya mengaudit klien
4 Pengalaman - Lamanya waktu pengalaman | Ordinal
di bidang audit
(X3) - Banyaknya penugasan audit
- Jenis perusahaan yang pernah
diaudit

34

Data dan Sampel Penelitian

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2012;93) menjelaskan bahwa: “Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam sebuah penelitian. Penelitian ini pada dasarnya adalah melakukan
pengukuran terhadap fenomena-fenomena sosial, maka dalam penelitian

ini harus ada alat yang tepat”.
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Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Instrumen yang digunakan adalah dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan kuesioner metode tertutup, dimana kemungkinan
pilihan jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak
diberikan alternatif jawaban lain.

b. Indikator-indikator untuk variabel-variabel tersebut kemudian
dijabarkan oleh penulis menjadi sejumlah pernyataan sehingga
diperoleh data kualitatif. Data ini akan dianalisis dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan analisis statistik. Sedangkan teknik ukuran
yang digunakan yaitu teknik Skala Likert.Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat
berupa pertanyaan atau pernyataan. Untuk keperluan analisis
kuantitatif maka jawaban itu dapat diberi skor misalnya sebagai berikut

(Sugiyono, 2012:94).

1) Sangat Setuju diberi skor 5
2) Setuju diberi skor 4
3) Cukup setuju diberi skor 3
4) Tidak setuju diberi skor 2
5) Sangat tidak setuju diberi skor 1
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2. Objek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2005:29) menjelaskan bahwa :
“Objek penelitian adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang
merupakan inti dari problematika penelitian.”

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Wilayah Jakarta Selatan untuk meneliti mengenai fee audit, audit tenure
dan pengalaman serta kualitas audit.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2012;80) populasi dapat didefinsikan
sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh auditor Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan.
Populasi penelitian ini menggunakan sampling purposive yaitu
5 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di wilayah Jakarta
Selatan tahun 2017 berdasarkan kemudahan dalam memperoleh data.
Sampel penelitian ini adalah auditor yang bekerja disetiap Kantor
Akuntan Publik tersebut.
b. Sampel
Menurut Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian

Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (2011:81) sampel didefinisikan
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sebagai berikut : “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Dalam penelitian ini sampel diambil dengan metode
proportional simple random sampling, yaitu pengambilan sampel

secara acak dari tiap-tiap sub populasi dengan memperhitungkan besar

kecilnya sub-sub populasi tersebut.

Penentuan ukuran sampel dari

populasi, menggunakan rumus Slovin (Husein, 2006 : 78) yaitu :

N
n =
1 + Ne?
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Standar error = 10%
Tabel 3.2
Daftar KAP Sampel Penelitian
No Nama KAP Alamat Jumlah
Auditor
KAP Bharata, JI. Rawa Bambu Raya No. 17D RT
1 | Arifin, Mumajad & 013/RW 005 Pasar Minggu, Jakarta 1
Sayuti Selatan
Doli, Bambang, Menara Kuningan 11th Floor JI. HR
2 | Sulistiyanto, Dadang | Rasuna Said Blok X7 Kav.5 Jakarta 28
& Ali
3 KAP Ishak Saleh, JI. H.R. Rasuna Said, Kuningan Jakarta 30
Soewondo & Rekan | Selatan 12960
Krisnawan. Busroni Patra Office Tower 18th floor Suite 41
4 . ’ > | 1836, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.32-34
Achsin & Alamsyah
Jakarta
. . AXA Tower Lt.27 Suite 03 J1. Prof.Dr.
Teramihardja, . . . . 43
5 Satrio Kav.18 Kuningan Setiabudi,
Pradhono & Chandra
Jakarta
Total Auditor 153
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Maka berdasarkan metode proportional simple random sampling

diperoleh ukuran sampel :

n = 153
1+ 153 (0,1)2
= 153
2.53
60,47

dibulatkan menjadi 60 auditor

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti memperoleh data dari data
primer. Data Primer ini langsung diperoleh dari penelitian lapangan
melalui pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti melalui teknik
pengumpulan data berupa wawancara, kuesioner dan observasi.

Untuk mendukung keperluan penganalisisan data penelitian ini,
penulis memerlukan sejumlah data pendukung yang berasal dari dalam
maupun luar perusahaan. Adapun cara-cara untuk memperoleh data dan
informasi dalam skripsi ini, penulis melakukan pengumpulan data dan
dilengkapi oleh berbagai keterangan melalui :

a. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan merupakan cara untuk memperoleh data

primer yang secara langsung melibatkan pihak responden yang
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dijadikan sampel dalam penelitian. Metode penelitian lapangan ini
dapat dilaksanakan dengan cara menyebarkan kuesioner.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan tujuan untuk memperoleh informasi-
informasi yang relevan mengenai variabel-variabel penelitian yang
akan diukur dalam penelitian ini. Kuesioner ini akan dibagikan kepada
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian dan hasilnya akan
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik.

b. Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data
sekunder yang akan dijadikan landasan teori terhadap masalah yang
sedang diteliti. Studi kepustakaan dilakukan dengan mempelajari
literatur-literatur serta laporan-laporan yang menyajikan informasi
mengenai topik permasalahan yang diteliti, kemudian dari hasil studi
kepustakaan tersebut dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian.

2. Uji Validasi dan Reliability
Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan program SPSS.
a. Uji Validitas
Yang dimaksud dengan uji validitas adalah suatu data dapat

dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Menurut Sugiyono
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(2008:172) bahwa: “Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Data yang diperoleh
melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai
kriteria tertentu yang valid. Validitas menunjukan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data
dikupulkan oleh peneliti.”

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuisoner yang harus dibuang/diganti karena dianggap
tidak relevan. Pengujiannya dilakukan secara statistik, yang dapat
dilakukan secara manual atau dukungan komputer, misalnya melalui
bantuan paket komputer SPSS.

Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan
korelasi item, total yang penulis kutip dari Zuliha (2008:95) dengan

rumus seperti berikut ini:

N2XY-XX)EXY)

Iy =
(WK = Xy ve - 3 vy

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara X dan Y

N = Jumlah subyek penelitian (responden)

X = Score tiap item

Y = Jumlah score tiap item

X? = Jumlah kuadrat score per item

Y? = Jumlah kuadrat score total

XY =Hasil kali antara X dan Y
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Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor
item setiap butir pernyataan dengan skor total, selanjutnya interpretasi
dari koefisien korelasi yang dihasilkan, nilai korelasi tiap faktor
tersebut positif dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika Thitung = Ttabel, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah
valid.
2) Jika rpiung < Tiabel, Maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah

tidak valid.

. Uji Reabilitas Instrumen

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat
pengumpul data menunjukkan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan,
kestabilan atau konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu
(Sugiyono 2008:172). Reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi data dalam interval waktu tertentu. Penggunaan pengujian
reliabilitas oleh peneliti adalah untuk menilai konsistensi pada objek
dan data, apakah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk
menguji reliabilitas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan
metode internal consistency dengan teknik Cronbach’s Alpha dengan
bantuan program SPSS 20.

Untuk menguji reliabilitas maka digunakan rumus Alpha

sebagai berikut:
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Keterangan:
a = koefisien reabilitas yang dicari
k =jumlah butir pertanyaan
SZ = varian butir pertanyaan
SZ = varian skor total

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap
seluruh butir pertanyaan. Adapun kriteria untuk menilai reliabilitas
instrumen penelitian ini yang merujuk kepada pendapat Nunnaly (1967
: 63) dalam Imam Ghozali (2007 : 34) adalah jika nilai Alpha > 0.60
maka instrumen bersifat reliabel dan jika nilai Alpha < 0,60 maka

instrumen tidak reliabel.

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang mudah dipahami, dibaca dan diinterprestasikan. Data yang dianalisis
merupakan data hasil penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan,
kemudian peneliti melakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Data-
data yang diperoleh dari penelitian ini tidak dapat digunakan secara
langsung, namun data ini perlu diolah lebih dulu agar data tersebut dapat

memberikan keterangan yang dapat dipahami, jelas dan teliti. Secara
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lengkap metode analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Statistik Deskriptif

Analisis Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui

karakteristik sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-

variabel dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif meliputi jumlah

sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan

standard deviasi.

Uji Asumsi Klasik

1) Uji normalitas

2)

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan
variabel dependen dan variabel independen. Model regresi yang
baik adalah memiliki Distribusi Data Normal atau mendekati
normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu, dengan melihat Normal Probability Plot
yang membandingkan Distribusi Kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi Normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal.
Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya (Ghozali, 2006 : 110).

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

kolerasi antara variabel independen, jika terjadi kolerasi maka
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terdapat problem multikolinieritas. Untuk mengetahui ada tidaknya
multi kolonieritas antar variabel, dapat dilihat dari Variabel
Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terdapat
variabel terikat. Jika nilai VIF kurang dari sepuluh dapat
dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Singgih Santoso (2006:210) heteroskedastistas terjadi
apabila untuk setiap nilai variable independen terjadi beberapa skor
variable dependen dengan variansi berbeda. Tujuan dari uji
heteroskedastistas ini adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual suatu
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastistas.

Dalam penelitian ini ada tidaknya heteroskedastisitas hanya
dilihat dari pendekatan grafis (diagram pancar) dengan penilaian :

a) Bila titik-titik membentuk suatu pola tertentu yang teratur seperti
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka model
regresi memiliki ketidaksamaan varians atau telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Bila titik-titik pola yang tidak jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka nol dari sumbu Y, maka model regresi

memiliki kesamaan varians atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis Regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui
besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen yang jumlahnya
lebih dari satu variabel terhadap variabel dependen. Untuk
mempermudah  pelaksanaan perhitungan maka penelitian ini
menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Product and Service

Solutions) versi 22.00 dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+ b1X1 + bzXz + b3X3+ (S

Dimana :
Y = Kualitas Audit
a = Konstanta
by = Koefisien variabel fee audit
b, = Koefisien variabel audit tenure
b3 = Koefisien variabel pengalaman
e = Error

2. Uji Hipotesis

a.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan sebagai uji signifikan individual. Uji ini
menunjukkan seberapa jauh pengaruh atau variabel penjelas secara
individu dalam menerangkan variasi variabel terikat.

Bentuk pengujiannya adalah :
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Ho : by by b3 =0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel fee audit, audit tenure, dan
pengalaman terhadap kualitas audit.

H,: b babs #0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel fee audit, audit tenure, dan
pengalaman terhadap kualitas audit.

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Ho diterima jika thiwung < tabel

2) Hy ditolak jika thiung > tiabel

. Uji Simultan (uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen (bebas)
terhadap variabel dependen (terikat). Pembuktian dilakukan dengan
cara membandingkan nilai Fpjune dengan Fupe pada tingkat
kepercayaan 5% dan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k-
1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.

Kriteria pengujian yang digunakan adalah :

Jika Fhiwng > Fiabel (n-k-1) maka Ho ditolak.

Arti secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua
variable independen (X; X, dan X3) berpengaruh terhadap nilai
variabel (Y).

Jika Fhiwng< Fiabel (n-k-1) maka H, diterima.
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Arti secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua
variabel independen (X, X, dan X3) tidak berpengaruh terhadap nilai
variabel (Y).

Selain itu uji F dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas
value (pyaue) dibandingkan dengan 0,05 (Taraf signifikansi a = 5%).

Adapun Kriteria pengujian yang digunakan adalah :

Jika pyane < 0,05 maka H, ditolak.
Jika pyane > 0,05 maka H, diterima.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar prosentase
sumbangan dari variabel independen X;, X, dan X3 secara bersama-
sama terhadap kualitas hasil audit sebagai variabel dependen dapat
dilihat dari besarnya koefisien determinasi (R?. Dimana R’
menjelaskan seberapa besar variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen.

Koefisien Determinasi (KD)

Determinan digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain koefisien
determinan digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel
yang diteliti X dan Y sebagai variabel terikat. Semakin besar nilai
koefisien determinasi maka semakin baik kemampuan variabel X
menerangkan variabel Y.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien
determinan sebagai berikut:

KD =r x 100%
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Dimana :

Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien Korelasi
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